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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang: Otitis media supuratif kronik merupakan penyakit yang memiliki banyak faktor risiko, salah

satunya yang diduga adalah peran dari refluks laringofaring. Refluks laringofaring (RLF) merupakan

naiknya cairan lambung yang mengenai daerah laring dan faring. Penelitian mengenai refluks pada pasien

OMSK dewasa belum banyak diteliti sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan RLF

dalam patofisiologi OMSK. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan mengenai peran RLF sebagai salah satu

faktor risiko OMSK. Metode: Penelitian potong lintang analitik untuk mengetahui refluks laringofaring

sebagai faktor risiko OMSK berdasarkan hubungan reflux symptom index (RSI), reflux finding score (RFS)

terhadap kadar pepsin. Hasil: Proporsi subjek OMSK dengan pepsin positif pada sekret telinga tengah

sebesar 59,5%. Rerata kadar pepsin sekret telinga tengah lebih tinggi secara bermakna pada kelompok

OMSK dengan RFS positif dibandingkan kelompok RFS negatif (P<0,05). RFS positif mempunyai risiko

5,13x terdapat pepsin positif pada telinga tengah (CI 95% = 1,095-24,073). Tidak didapatkan hubungan

bermakna antara nilai RSI dengan kadar pepsin telinga tengah. Kesimpulan: Penilaian RFS perlu dilakukan

pada pasien OMSK untuk mengetahui adanya RLF yang dapat meningkatkan risiko terdapatnya pepsin di

telinga tengah dan kemungkinan berperan dalam inflamasi kronis OMSK. RLF perlu diteliti lebih lanjut

untuk mengetahui hubungannya sebagai faktor risiko OMSK.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Laryngopharyngeal reflux is suspected to be the one of risk factor that contributes in chronic

suppurative otitis media. Laryngopharyngeal reflux is defined as the reflux of gastric content into larynx and

pharynx. This study purpose is to know the role of laryngopharyngeal reflux in the pathophysiology of

CSOM. Objective: To increase the knowledge about the role of LPR as a risk factor CSOM. Methods: This

study is a cross-sectional analytic research to study LPR as a risk factor CSOM based on RSI and RFS

relationship with pepsin level in the middle ear. Results: This study found 59.5% CSOM subjects having

positive pepsin in the middle ear. Mean middle ear pepsin levels were significantly higher in the group of

CSOM with positive RFS than negative group (p<0.05). RFS positive increase the risk by 5.13 times the

presence of positive pepsin in the middle ear (95% CI = 1.095 to 24.073). There are no significant

relationship between RSI with pepsin levels in the middle ear. Conclusion: Positive RFS increase the risk of

the presence of pepsin in the middle ear and may have role in chronic inflamation. LPR should be

investigated further to determine its relationship as a CSOM risk factor
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